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Dapatkan berita metro-
politan terbaru lewat
SMS. Kirim SMS de-
ngan pesan MET ke
5003. Khusus IM3 & Sa-
telindo

"3 in 1 " Pagi dan Sore
Diterapkan 23 Januari
Mendatang

Laporan : Egidius Patnis-
tik

Jakarta, KCM

Sistem "3 in 1" untuk mo-
bil pribadi roda empat
atau lebih di sepanjang
koridur busway Blok
M-Kota akan berlaku pa-
da pagi dan sore hari.
Sistem itu mulai diterap-
kan secara efektif 30 ha-
ri lagi terhitung mulai ha-
ri ini. Tepatnya pada 23
Januari 2004.

Gubernur Sutiyoso me-
ngatakan hal itu kepada
pers di Hotel Millenium,
Kebon Sirih, Jakarta Pu-
sat, Selasa (23/12). Per-
panjangan waktu dan
perluasan lokasi penera-
pan sistem "3 in 1" alias
sistem minimal tiga pe-
numpang dalam sebuah
mobil pribadi itu berkait-
an dengan rencana
pengoperasian busway
di koridor Blok M- Kota
pada 15 Jaunari 2004.

Sutiyoso mengatakan pa-

gi hari "3 in 1" berlaku
dari pukul 07.00 WIB
sampai dengan 10.00
WIB. Lalu, sore hari ber-
laku dari pukul 16.00
WIB sampai dengan
19.00 WIB.

Selama ini, "3 in 1" ha-
nya berlaku pagi hari
yakni pukul 06.30 WIB
sampai dengan 10.00
WIB. Sistem seperti itu
berlaku di Jalan Jende-
ral Sudirman, MH Tham-
rin dan Gatot Subroto.

Dijelaskan Sutiyoso, "3
in 1" sengaja diberlaku-
kan mulai pukul 07.00
WIB untuk memberi ke-
sempatan bagi anak-
anak sekolah, pegawai
dan anggota TNI mele-
wati jalur dimaksud. Se-
dangkan, batas hingga
pukul 10.00 WIB diberla-
kukan karena kegiatan
ekonomi umumnya mu-
lai pukul 10.00 WIB, ka-
ta Sutiyoso.

Lalu, ada pula alasan
mengapa batas hanya
pukul 19.00 WIB pada
sore hari diberlakukan.
"Agar para eksekutif bi-
sa bebas melewati jalur
tersebut untuk mengada-
kan pertemuan bisnis
atau dinner," kata Sutiyo-
so.

Lebih lanjut, masih me-
nurut Sutiyoso, "3 in 1" ti-
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dak berlaku pada Sabtu,
Minggu, dan hari libur na-
sional.

Sementara lalu itu, Direk-
tur Lalulintas Polda Met-
ro Jaya Komisaris Besar
Polisi (Kombespol) Sulis-
tyo Ishak mengatakan "3
in 1" sistem baru mulai
diterapkan secara efektif
30 hari terhitung mulai
hari ini atau tepatnya pa-
da 23 Januari 2004. Se-
belum dibakukan, Polda
Metro Jaya melakukan
sosialisasi dengan uji co-
ba. Polisi pun akan me-
masang rambu-rambu la-
lulintas sepanjang kori-
dor.

Di samping itu, polisi
pun akan melakukan pe-
nertiban joki "3 in 1" dan
pedagang kaki lima. Di-
tambahkan Ishak, para
pelanggar "3 in 1" akan
dikenai ancaman hukum
satu bulan hingga 12 bu-
lan kurungan atau den-
dan Rpl juta hingga
Rpl2 juta sesuai de-
ngan UU Lalulintas No-
mor 14/1992. (prim)

Presiden Yakin Pemilu
2004 Berjalan Lancar

Laporan :
mena

Erlangga Dju-

Jakarta, KCM

Presiden Megawati Soe-



Bahasa Indonesian hyphenation

karnoputri merasa yakin
pemilu 2004 akan berja-
lan dengan lancar. Na-
mun, Presiden mengaku
heran terhadap pihak-pi-
hak yang ingin membuat
keributan pada pemilu
2004. "Kalau mereka-me-
reka yang mau membu-
at keributan jangan tang-
gung-tanggung.  Silah-
kan diambil lah. Untuk
apa kalau ujungnya itu
ingin ribut. Buat apa kita
susah-susah yang nama-
nya amandemen itu sam-
pai empat kali,” ujar Pre-
siden menantang para
pembuat keributan pada
Pemilu 2004 yang disam-
paikan di hadapan para
peserta Rapat Kerja Gu-
bernur Tahun 2003 di Is-
tana Negara, Jakarta,
Selasa (23/12).

Menurut Presiden, kon-
stitusi sendiri menyata-
kan bahwa pemilu meru-
pakan proses demokra-
si. la berharap bahwa ke-
khawatiran seperti yang
selama ini terdengar di
sekitar akan banyaknya
kekeliruan dalam pelak-
sanaan pemilu atau ten-
tang kericuhan dalam
perhitungan perolehan
suara, tentangan soal ke-
absahan atau bahkan ke-
mungkinan akan banyak-
nya gugatan yang pada
gilirannya akan beraki-
bat gagalnya pemilu da-
pat sejauh mungkin dimi-
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nimalkan.

"Lah kok terus yang di
ujung sana itu bilangnya
ribut. Ya mari kita jawab.
Kalau sudah mau ribut
ya itu saya bilang, salah-
nya siapa, salah kita se-
mua. Kita lihat lah, siapa
nanti yang mau ribut. Isu-
nya i tu ribat ribut, keke-
rasan berdarah. Saya
sampai masya Allah,"
ungkapnya.

Namun demikian, Presi-
den yakin pemilu 2004
akan berjalan lancar tan-
pa ada keributan, kare-
na rakyat sendiri sudah
siap. "Banyak sekali sua-
ra di luar yang mengata-
kan bahwa karena ini pe-
milu pertama kali yang
ada suatu perubahan aki-
bat amandemen UUD
1945, maka pemilu ini
akan ribut, akan terjadi
kekerasan. Mari kita re-
nungkan dengan jernih,
hati yang bersih. Sebe-
narnya jawabnya kan ha-
nya dua, ya atau tidak.
Kalau menurut saya ’ti-
dak’ karena menurut sa-
ya tidak ada sesuatu
yang sebenarnya itu ba-
ru," jelasnya.

Menurut Megawati, yang
baru itu hanya adanya
pemilahan, seperti kalau
dulu ada MPR, sekarang
namanya DPR dan
DPD. "Kalau dulu pemi-

lihannya hanya sekali,
sekarang dua kali. Kalau
dulu yang milih MPR, se-
karang langsung oleh
rakyat. Kalau terus mau
ribut, pertanyaannya
yang sekarang perlu dija-
wab, siapa yang bikin ri-
but, apakah rakyat yang
akan mengikuti pemilu
sendiri atau memang
ada 'rakyat’ yang mem-
buat supaya ribut," ung-
kapnya.

Masalah itu, lanjut Mega-
wati, sudah disampaikan-

nya kepada Kapolri,
Panglima TNI maupun
menteri-menteri lainnya.
Ditegaskan Presiden,

rakyat sendiri sudah si-
ap melaksanakan pemi-
lu 2004 mendatang seca-
ra langsung.

Presiden kemudian me-
rujuk pada pelaksanaan
pemilu tahun-tahun sebe-
lumnya seperti tahun
1997 dan 1999, dimana
pemilu tetap berjalan lan-
car, karena rakyat berke-
inginan pemilu sukses.
"Saya sampai berpikir,
sebenarnya yang kepi-
ngin ribut ini siapa? Sa-
ya sampai ribet sendiri,
kok ribut saja yang dio-
mongin," katanya.

Presiden secara pribadi
tidak menerima kalau di-
gembar-gemborkan bah-
wa rakyat yang akan
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membuat ribut. Untuk itu
Presiden meminta kepa-
da para gubernur agar
menyiapkan semua per-
aturan mengenai pemilu
nanti serta menjaga net-
ralitas dalam pelaksana-
an pemilu. Pada kesem-
patan itu, Presiden juga
menegaskan, sepanjang
proses pemilu berjalan,
bukan berarti roda peme-
rintahan menjadi man-
dek alias tidak berjalan.

Sementara Mendagri Ha-
ri Sabarno pada sambut-
annya menyatakan, ber-
dasarkan evaluasi dan
laporan dari seluruh pro-
pinsi, semuanya dalam
keadaan positif dan siap
untuk menunjang pemilu
2004.

Mabes Polri Periksa Di-
rut BRI

Jakarta, Selasa

Mabes Polri memeriksa
Direktur Utama Bank
Rakyat Indonesia (BRI)
Rudjito terkait dugaan
penyelewengan pencair-
an dana Jamsostek seni-
lai Rp200 miliar dari
Bank BRI Cabang Sudir-
man Jakarta ke Bank
Mandiri Cabang Prapat-
an Jakarta.

Pemeriksaan itu dilaku-
kan di Ruang Reserse
dan Kriminal Mabes Pol-

ri Jakarta, hari ini (Sela-
sa, 23/12) sejak pukul
08.00 WIB hingga pukul
11.45 WIB. Seusai dipe-
riksa, Rudjito menolak
berkomentar. "Silahkan
tanya ke corporate se-
cretary saya," katanya.

Wakil Kepala Divisi Hu-
mas Mabes Polri Brigjen
(Pol) Soenarko mengata-
kan, polisi memeriksa
Rudjito sebagai saksi ter-
kait pencairan dana itu.
"Dia diperiksa sebagai
saksi menyangkut prose-
dur pengeluaran dana
itu dan pemeriksaan do-
kumen-dokumen lainnya
yang terkait," ujarnya.

Pemeriksaan itu, kata-
nya, berdasarkan lapor-
an masyarakat dengan
nomor 314/x/2003 ter-
tanggal 30 Oktober
2003. Soenarko menga-
takan, hingga saat ini po-
lisi telah memeriksa dela-
pan orang sebagai saksi
dan masih akan meme-
riksa sembilan orang
lainnya baik dari Bank
BRI dan Jamsostek.

la menjelaskan, belum
ada tersangka dalam ka-
sus itu. Dikatakannya,
pemeriksaan terhadap
Rudijito itu tidak terkait
dengan kasus pembobol-
an Bank BRI yang saat
ini ditangani kejaksa-
an.(Ant/nik)
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Arzeti Bilbina: Ditam-
par Makhluk Halus &
Susah GEMUK!

Jakarta, Selasa

Peragawati papan atas,
Arzeti Bilbina (28) sebe-
narnya takut terhadap
hal-hal gaib.

Keluarganya dibuat he-
ran ketika ia menerima
tawaran menjadai pem-
bawa acara berbau du-
nia lain itu. Ketika syu-
ting di Bali telinganya di-
tampar makhluk halus.
Hiiic!1!

Perempuan cantik ini mu-
lai bersinggungan de-
ngan dunia gaib ketika
syuting acara Percaya
Nggak Percaya di se-
buah rumah kuno di Me-
dan, Sumatera Utara.
Rumah itu dikenal sa-
ngat angker sehingga
kru harus menyelengga-
rakan pengajian dan ya-
sinan terlebih dahulu. Ar-
zeti, sang pembawa aca-
ra, juga dilengkapi de-
ngan sejenis minyak un-
tuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan.

Begitu syuting dimulai,
Pak Leo, “Orang pintar”
yang mendampingi sela-
ma syuting berlangsung
“membuka mata” perem-
puan yang akrab disapa
Zeti ini. “Saat itu pula sa-
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ya bisa melihat berbagai
makhluk yang ada di sa-
na. Banyak sekali, dian-
taranya ada seekor si-
nga besar,” ungkapnya.

Rajin Salat

“Kata Pak Leo makhluk
yang bersosok perempu-
an cantik itu dulu peng-
huni rumah tersebut. Ke-
tika makhluk itu keluar
dari tubuh saya, dari
ujung kepala sampai
ujung kaki terasa berde-
sir," cerita pengajar di se-
kolah model OQ ini.

Tida takutkah ia melihat
berbagai makhluk halus
itu? “Saya sebenarnya
penakut Iho, “aku putri
pasangan Huzaimi dan
Rasyida ini. Keluarga be-
sarnya amat mengenal
betapa penakutnya ia.
“Maka seluruh keluarga
heran ketika saya mene-
rima tawaran menjadi
pembawa acara Perca-
ya Nggak Percaya..,” tu-
tur mantan murid peraga-
wati Okky Asokawati ini.

Rasa takut timbul bila se-
cara naluri ia merasakan
adanya makhluk halus di
sekitarnya. “Bulu kuduk
tiba-tiba meremang atau
suhu tubuh meningkat.
Badan jadi terasa ha-
ngat. Itu tanda-tanda di
sekitar kita ada makhluk
dari dunia lain,” katanya.
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Sejak kecil ia memang
bisa berinteraksi dengan
makhluk  supranatural.
Seorang kakek dari du-
nia lain kerap muncul di
kamarnya, semasa ia
anak-anak. Kakek itu ti-
dak mengganggu, tapi
hanya menatap ke arah-
nya beberapa saat.

Sebelum menerima ta-
waran itu, ia banyak ber-
tanya kepada orang-
orang dekatnya. Dari me-
reka, ia tahu acara seje-
nis itu sangat digemari
masyarakat. Itu pula
yang menjadi alasan
mengapa ia akhirnya me-
nerima tawaran terse-
but.

Untuk mengatasi rasa ta-
kut, bintang iklan suple-
men perawatan kulit ini
mengaku rajin  salat.
“Hikmahnya, saya jadile-
bih rajin sembahyang,”
ujarnya. Di samping itu,
ia benar-benar mema-
tuhi larangan yang disa-
rankan di lokasi syuting.

“Soalnya makhluk-makh-
luk itu tidak akan meng-
ganggu kalau kita tidak
menganggu mereka,” ka-
ta lulusan Fakultas Eko-
nomi Universitas Nasio-
nal ini memberi alasan.

Ketika syuting acara itu
di Bali telinganya terasa
ditampar, padahal diseki-

tarnya tidak ada orang,
“Saya benar-benar tidak
tahu jika wanita yang se-
dang haid tidak boleh
mendekati pura. Saya
waktu itu berada di de-
kat pintu pura,” kisah-
nya.

Bisa jadi tamparan itu
merupakan peringatan
untuknya. Pengalaman
itu membuatnya lebih ha-
ti-hati mengikuti aturan
yang harus dipatuhi di
daerah tertentu.

Susah Gemuk

sejak kecil ia sulit ge-
muk.

Senior “Saya sampai mi-
num jamu penambah be-
rat badan. Hasilnya, ha-
nya pipinya yang bertam-
bar besar, tapi berat ba-
dannya tetap,” ujarnya.
Kebetulan, profesinya
menuntut tubuhnya sela-
lu langsing.

Meski demikian ia mera-
sa perlu rutin berolahra-
ga demi menjaga kebu-
garan. Setiap hari ia me-
nyempatkan diri meng-
olah tubuh di pusat kebu-
garan di kawasan Ku-
ningan, Jakarta.

“Setiap pagi, sekitar jam
6 sampai 8 pagi saya
pergi ke pusat kebugar-
an. Kalau ada jadwal pe-
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motretan atau mengajar
saya hanya sebentar di
sana. Tapi, kalau tidak
ada janji, saya bisa
menghabiskan waktu un-
tuk  menikmati sauna
dan pijat,“ tutur pemilik
tinggi badan 175 cm dan
berat 54 kilogram ini.

Gaya hidup sehatnya
yang lain adalah meng-
hindari rokok dan minum-
an beralkohol. la lebih
suka meneguk segelas
teh hangat.

“Saya suka sekali teh ha-
ngat. Susu juga suka, ta-
pi tidak seperti halnya
teh. Saya kadang lupa
minum susu yang dise-
diakan untuk saya,” kata-
nya.

Kecuali itu, ia juga meng-
gemari semua jenis bu-
ah, terutama durian.
“Hmmm, lezatc, “ seru
pemain sinetron Jasmi-
ne ini sambil memba-
yangkan nikmatnya si ra-
ja buah.

Soal kecantikan, ia pun
mengaku tak memakai
kiat khusus untuk meme-
liharanya. “Saya hanya
minum suplemen khu-
sus untuk menjaga keke-
nyalan dan kecantikan
kulit. Saya sudah dua ta-
hun mengonsumsi suple-
men itu sebelum dikon-
trak menjadi bintang ik-

lannya. Setelah menjadi
bintang iklannya, saya bi-
sa mendapatkannya se-
cara gratis,” ujarnya di-
ikuti tawa kecil.

Hal penting yang juga
menunjang  kesehatan
yakni menikmati kehidup-
an dan pekerjaannya.
“Pekerjaan harus dinik-
mati supaya tidak mu-
dah stres. Saya sih mau-
nya hidup normal-nor-
mal saja,” kata gadis
yang ramah ini.@ Diyah
Triarsari

Presiden Minta Para
Gubernur  Antisipasi
Musim Penghujan

Laporan :
mena

Erlangga Dju-

Jakarta, KCM

Presiden Megawati Soe-
karnoputri meminta para
gubernur mengantisipasi
datangnya musim peng-
hujan. Dikhawatirkan,
musim tersebut akan me-
nimbulkan bencana
alam.

Demikian salah satu ba-
gian sambutan Presiden
saat penutupan Rapat
Kerja Gubernur 2003 di
Istana Negara, Jakarta,
Selasa (23/12). "Bahwa
musim hujan telah da-
tang. Jadi, antisipasi ben-
cana yang sekarang keli-
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hatannya sudah mulai
datang. Terutama, dae-
rah-daerah langganan,”
ujar Presiden.

Presiden memberi con-
toh, Gubernur DKI Jakar-
ta Sutiyoso sudah mela-
kukan antisipasi karena
banjir di Jakarta, kabar-
nya akan lebih diban-
dingkan tahun lalu. "Dae-
rah lain juga seperti apa.
Jangan sampai reaktif.
Kalau sudah kejadian,
baru terburu-buru mela-
kukan sesuatu tanpa ren-
cana," kata Presiden.

Presiden juga mengha-
rapkan daerah aktif me-
minta Badan Meteorolo-
gi dan Geofisika (BMG)
informasi daerah-daerah
mana saja yang mung-
kin mengalami bencana
banjir dan sebagainya.
"Dengan demikian, tentu
akan mengurangi kerugi-
an yang tidak diingin-
kan," demikian Presiden
Megawati. (prim)

Kenyamanan  Keber-
angkatan Haji 2004 Ter-

ganggu

Jakarta, Rabu

Kenyamanan keberang-
katan 39.000 jemaah ha-
ji tahun 2004 embarkasi
Jakarta diperkirakan
akan terganggu, karena
terpaksa diberangkatkan
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dari terminal 1A Bandara
Soekarno-Hatta yang su-
dah padat dengan pener-
bangan domestik.

"Penumpang penerbang-
an domestik di Bandara
Soekarno-Hatta sudah
melebihi kapasitas 18 ju-
ta orang per tahun. Ini
sudah tidak nyaman bila
keberangkatan haji ter-
paksa dicampur dengan
penerbangan domestik
di Terminal IA," kata Di-
rut PT Angkasa Pura I,
Edie Haryoto, kepada
pers usai presentasi kesi-
apan terminal haji di Ban-
dara  Soekarno-Hatta,
Cengkareng, Rabu (24-
12).

Padahal, menurut Edie,
pihaknya telah mengelu-
arkan investasi sedikit-
nya Rp2 miliar untuk
mempersiapkan lahan
seluas 3.200 meter per-
segi, bekas lokasi Indo-
nesian Air Show (IAS)
untuk dijadikan terminal
khusus haji. Tetapi ke-
nyataannya hasil rapat
interdep yang diikuti Dep-
hub, Kementerian
BUMN dan Depag me-
mutuskan terminal haji
baru bisa dipakai untuk
keberangkatan dan ke-
datangan pada 2005. Se-
mentara pada 2004 ha-
nya untuk kedatangan
saja.
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Edie tidak menolak ang-
gapan bahwa kenyama-
nan jemaah haji 2004
yang berangkat dari Ter-
minal 1A domestik akan
terganggu, karena di
samping berdesakan ju-
ga potensi semrawut sa-
ngat tinggi. "Saat ini saja
di Terminal 1A per hari
dari pukul 05.00 hingga
21.15 WIB dengan dua
operator  penerbangan
yang beroperasi sedikit-
nya 3.000 penumpang
yang harus dilayani. Itu
sudah cukup padat. Ka-
lau ditambah haji itu bisa
dibayangkan," katanya.

Akibat keputusan itu pi-
haknya terpaksa membe-
rikan pembatas-pemba-
tas di terminal IA untuk
membedakan antara pe-
nerbangan domestik dan
internasional (haji) demi
kelancaran. "Dari sisi ke-
berangkatan pun di Ter-
minal IA yang bisa dipa-
kai hanya tiga pintu ma-
suk (gate) dari enam ga-
te yang ada,” tegas
Edie.

Oleh karena itu pihak-
nya mengaku heran
mengapa putusan itu
yang diambil. Sementa-
ra AP Il sendiri sebenar-
nya siap dengan termi-
nal haji, baik untuk ke-
berangkatan maupun ke-
datangan.

Catatan Angka Pura me-
nyebutkan pada terminal
haji yang dijadwalkan
akan diresmikan sebe-
lum kedatangan haji
2004 mampu menam-
pung dua sampai tiga
kloter atau sekitar 1.500
orang, dengan kondisi
yang masih nyaman ka-
rena tidak berdesakan.
Selain itu, lahan parkir
yang tersedia mampu
memuat 30 bus dan
1.000 kendaraan umum.
Sementara area parkir
pesawat mampu menam-
pung enam pesawat je-
nis Boeing 747.

Citra TKI

Pada kesempatan yang
sama, Dirjen Bimas Is-
lam dan Urusan Haji
Taufik Kamil mengata-
kan alasan pemanfaatan
terminal haji tahun 2004
hanya untuk keberang-
katan, karena pihaknya
menilai lokasi terminal
tersebut masih mengan-
dung image dekat termi-
nal 3 TKI. "Lokasi termi-
nal haji berdampingan
dengan terminal TKI
yang citranya akhir-akhir
ini kurang baik, sehing-
ga memutuskan seperti
itu," ungkap Taufik.

Namun ia memperkira-
kan pada penyelenggara-
an haji 2005 terminal ha-
jiBandara Soekarno-Hat-
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ta sudah dimanfaatkan
secara penuh, baik un-
tuk kedatangan maupun
keberangkatan.  (Ant/i-
ma)

Swedia Akan Temui Pa-
ra Tokoh GAM di Indo-
nesia

Jakarta, Rabu

Menlu Hassan Wirajuda
mengungkapkan, Peme-
rintah Swedia akan me-
ngirimkan sejumlah jak-
sa dan polisi mereka un-
tuk mengunjungi Indone-
sia, guna mewawancarai
tokoh-tokoh Gerakan
Aceh Merdeka (GAM).
"Tanggalnya belum di-
pastikan," katanya kepa-
da pers di Istana Merde-
ka, Jakarta, Rabu (24-
12) usai diterima Presi-
den Megawati Soekarno-
putri.

Kunjungan tim Swedia
itu adalah untuk menin-
daklanjuti kunjungan pa-
ra pejabat Deplu, Polri
serta Kejaksaan Agung
Indonesia sebanyak dua
kali ke Swedia baru-baru
ini.

Menlu menyebutkan, da-
lam kunjungan dua Kkali
tersebut tim Indonesia te-
lah menyampaikan lapor-
an kepada para pejabat
Swedia tentang sepak
terjang GAM di Aceh ser-

ta kaitannya dengan be-
berapa tokoh mereka
yang tinggal di Swedia.

Hassan menegaskan se-
kalipun tim Swedia itu
nanti akan datang ke In-
donesia, proses hukum
terhadap tokoh-tokoh
GAM vyang tinggal di
Swedia akan dilakukan
di negara tersebut, ter-
utama karena Indonesia
dan Swedia tidak memi-
liki perjanjian ekstradisi.

Sementara itu ketika dita-
nya tentang seorang
WNI yang bernama Abu
Jibril yang sedang dita-
han di Malaysia dan di-
janjikan akan dideportasi
ke tanah air, Menlu men-
jelaskan deportasi itu di-
tunda karena Malaysia
masih ingin melakukan
proses penyelidikan di
negeri itu. "Deportasi me-
rupakan  kewenangan
Malaysia, sedangkan ki-
ta hanya akan memfasili-
tasinya,” ungkap Has-
san Wirajuda. (Ant/ima)

PBAS Luncurkan CD
"Bimbingan Membuat
Film" Gratis

Jakarta, KCM

Mau belajar cara mem-
buat sebuah film? Atau
mengajari anak Anda
menjadi seorang sutrada-
ra? Gampang! Miliki saja

Bahasa Indonesian hyphenation

CD (Compact Disc) Bim-
bingan Membuat Film
yang diluncurkan Prog-
ram Bimbingan Anak
Sampoerna (PBAS). So-
al harga, tak usah kha-
watir. Sebab, CD terse-
but memang sengaja di-
bagi-bagikan secara gra-
tis, sebagai usaha mem-
perkenalkan karya film
kepada anak-anak.

Dikatakan Niken Rach-
mad, Head of Corporate
Communications PT HM
Sampoerna, kegiatanter-
sebut merupakan kelan-
jutan dari program Karya
Kita, Bengkel Film Pemu-
la yang digelar sejak ta-
hun 2002 di sejumlah ko-
ta besar di tanah air, se-
perti Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, dan Makas-
sar.

"Melalui ini CD ini seti-
daknya menjadi solusi
atas tingginya minat pe-
lajar mengikuti program
ini. Diharapkan dengan
adanya CD tersebut
anak-anak akan sema-
kin tertarik untuk menge-
tahui lebih jauh tentang
dasar-dasar bagaimana
membuat sebuah film,"
katanya di Jakarta, Sela-
sa (23/12).

Dikatakan Niken, materi
yang ada dalam CD Bim-
bingan Membuat Film di-
sajikan sangat kompre-
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hensif. Membahas tiga
proses besar dalam
membuat sebuah karya
film, yakni praproduksi,
produksi dan pascapro-
duksi. "Dengan CD terse-
but dimaksudkan untuk
menterjemahkan kegiat-
an workshop ke dalam
bentuk program bimbing-
an melalui media elektro-
nik," ucapnya.

Untuk menarik perhatian
anak-anak, CD tersebut
ditampilkan dalam ben-
tuk karakter kartun yang
menggambarkan kelom-
pok pembuatan film, dari
mulai aktor, aktris, kru
dan setiap alat yang terli-
bat dalam pembuatan
film, misalnya alat pere-
kam audia, kamera, dll.

Sementara itu, dika-
takan Imron Zuhri dari
[Ki:] Communication, se-
banyak 2000 CD telah di-
siapkan untuk dibagikan
secara gratis kepada me-
reka yang berminat. Pro-
ses penyebarannya sen-
diri, kata Imron, akan di-
sebarkan melalui jalus
komunitas film. Mereka
di antaranya, Pop Cor-
ner (Bandung), Kine
Club (Makassar), Etnore-
flika (Yogyakarta), Insis
(Surabaya), Minikino
(Denpasar), Komunitas
Layar (Lampung), Komu-
nitas Sineas Wenang
(Manado), Tobucil (Balik-
papan), dll.
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November 2003, PBAS
juga turut membidani pe-
nerbitan buku bimbingan
dan pelatihan teater ber-
judul Menyentuh Teater-
Tanya Jawab Seputar
Terater Kita. Buku yang
ditulis sutradara teater
N. Riantiarno itu, meru-
pakan kelanjutan dari ke-
giatan workshop Karya
Kita, Teater Kita yang di-
gelar di sejumlah kota di
Jakarta.

Sama halnya dengan
CD interaktif Bimbingan
Membuat Film, buku ter-
sebut juga dirilis seba-
nyak 2.000 eksemplar
untuk dibagikan secara
gratis. Bagi yang bermi-
nat terhadap CD interak-
tif, terang Imron, bisa
langsung menghubungi
Chris Maryanto di nomor
telepon (021) 7919857,
faksimili (021) 7993286,
atau email
chrism@cbn.net.id. Se-
dangkan untuk buku
Teater, bisa menghu-
bungi Heni atau Tuti di
(021) 5224058. (EH)

Dicegat di Pintu Ma-
suk, 60 Persen Karya-
wan PT DI Bolos Kerja

Bandung, Rabu

Sekitar 60 persen karya-
wan PT Dirgantara Indo-
nesia (PT DI) yang telah
bekerja kembali, hari ini

(Rabu, 24/12) terpaksa
bolos kerja karena dice-
gat di pintu masuk menu-
ju kawasan kompleks
perusahaan itu oleh kar-
yawan yang kecewa ter-
hadap kebijakan jajaran
manajemen PT DI.

Direktur Umum PT DI
Muhammad Nuril Fuad
mengatakan, setidaknya
sekitar 60 persen karya-
wan PT DI terpaksa ti-
dak masuk kerja seiring
adanya aksi pencegatan
oleh karyawan yang me-
rasa kecewa terhadap si-
kap menajemen PT DI.
"Saat ini, hanya ada seki-
tar 40 persen karyawan
saja yang dapat masuk
ke dalam kompleks PT
DI," ujarnya.

Menurutnya, kekhawatir-
an karyawan yang tidak
masuk kerja itu akibat ak-
si kekerasan yang dilaku-
kan karyawan yang ke-
cewa terhadap jajaran
manajemen PT DI. Hari
Rabu (24/12) manaje-
men PT DI telah meneri-
ma laporan adanya aksi
kekerasan terhadap tu-
juh orang karyawan PT
DI serta mobil milik sa-
lah seorang jajaran direk-
si PT Pindad yang berno-
pol F 1 NC, rusak. "Keru-
sakan yang dialami mo-
bil milik direksi PT Pin-
dad itu akibat lemparan
batu," ujarnya.
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Karena itu, M Nuril Fuad
menyebutkan  manaje-
men PT DI akan terus
berkoordinasi dengan pi-
hak Komandan Lanud
TNI AU Husein Sastrane-
gara untuk mengaman-
kan di kawasan milik
TNI-AU dan berkoordina-
si dengan Kapolda Ja-
bar. Koordinasi tindakan
pengamanan di kawas-
an kompleks PT DI sen-
diri, dilakukan agar kar-
yawan PT DI yang telah
masuk kerja dapat pu-
lang dengan selamat.
"Langkah koordinasi ter-
sebut dilakukan agar pu-
langnya ribuan karya-
wan pada hari Selasa
(23/12) kemarin, dapat
berjalan lancar meski
sempat tertahan di da-
lam kompleks," papar-
nya.

Di bagian lain, M Nuril
Fuad juga meminta kepa-
da karyawan yang be-
lum dipanggil lagi untuk
bekerja, untuk tetap te-
nang dan berikan keper-
cayaan kepada manaje-
men untuk menyelesai-
kan kondisi perusahaan.
Setidaknya manajemen
PT DI akan berusaha
mencatri jalan yang posi-
tif agar menyelamatkan
nasib karyawan terma-

suk dengan adanya
program redeployment
centre.

Menurut dia, sebenar-
nya manajemen PT DI
sendiri saat ini hanya
mampu membayar un-
tuk empat ribu karyawan
seiring keterbatasan da-
na yang tersedia. "Se-
dangkan rapat kabinet
sendiri sudah meminta
kepada manajemen PT
DI untuk melakukan
PHK, untuk menyelemat-
kan kondisi perusaha-
an," tegasnya.

Hal itu sudah disampai-
kan kepada perwakilan
karyawan yang terga-
bung dalam Serikat Pe-
kerja Forum Komunikasi
Karyawan PT DI
(SPFKK-PT DI) hari Se-
lasa kemarin. Sementa-
ra itu, salah seorang
pengurus SPFKK-PT DI
Atik Sartika menyebut-
kan jajaran pengurus
SPFKK-PT DI cukup su-
lit untuk mengatur rekan-
rekan yang lainnya kare-
na mereka sudah mera-
sa kecewa atas sikap
manajemen PT DI. "Se-
cara organisasi kita da-
pat mengatur namun bi-
lamana berkaitan de-
ngan pribadi, maka
SPFKK-PT DI tidak bisa
mengaturnya,” ujarnya.

Anggota SPFKK-PT DI
juga pada hari Rabu (24-
12) tidak melakukan aksi
pemblokiran di gerbang
masuk ke kompleks PT
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DI melainkan mereka ha-
nya duduk-duduk saja
untuk melihat rekan-re-
kannya yang telah di-
panggil masuk kerja
kembali.

Menurutnya, pengurus
SPFKK-PT DI sendiri
yakni, Ketua Umum
Arief Minardi dan Sekre-
taris Umum AM Bone te-
lah menemui Kapolda Ja-
bar untuk membahas
persoalan aksi unjuk ra-
sa PT DI. Ribuan anggo-
ta SPFKK-PT DI masih
bergerombol di halaman
Masjid Habbiburahman
atau di luar halaman
kompleks PT DI. Mereka
hanya melakukan aksi
orasi saja.(Ant/nik)

Timbulkan Kemacetan,
Warga Keluhkan Perlu-
asan 3in1l

Jakarta, Rabu

Perluasan wilayah dan
perpanjangan waktu ber-
laku three in one (3 in
1)di Jakarta, seperti su-
dah diduga sebelumnya
telah mengundang keluh-
an warga, karena menim-
bulkan kemacetan di be-
berapa ruas jalan alter-
natif.

Kantor Berita Antara me-
laporkan, Rabu (24/12),
mulai dari perempatan
Jalan Dr Saharjo-MT Ha-
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ryono dan Jalan Raya
Pasar Minggu pada jam
pertama (pukul 07.00-
10.00 WIB) pemberlaku-
an 3 in 1, kendaraan pri-
badi banyak mengalih-
kan arah ke jalur alterna-
tif melewati belakang
Komplek Trikora TNI AU
hingga Perdatam, dan
tembus di Jalan Duren
Tiga Warung Buncit un-
tuk bisa menuju ke arah
Blok M ataupun ke arah
utara. Hal itu karena ke-
banyakan warga me-
ngendarai kendaraan
sendiri saja, atau maksi-
mual berdua.

Seorang pengemudi ken-
daraan pribadi Soeripto
(45), mengatakan tidak
tahu menahu hari Rabu
ini (pagi) diberlakukan 3
in 1 sehingga memilih ja-
lur alternatif untuk meng-
hindari pelanggaran lalu
lintas. "Ternyata banyak
yang memilih lajur alter-
natif ini sehingga kema-
cetan berpindah dan sa-
ya terlambat masuk kan-
tor,” kata karyawan
swasta yang berkantor
di bilangan Blok M itu.

Sementara itu, petugas
kepolisian dibantu de-
ngan DLLAJ tampak me-
masang mata terhadap
setiap kendaraan yang
melintas di jalur 3 in 1 itu
apakah berpenumpang
kurang dari tiga orang.
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Perluasan wilayah "three
in one" dimulai dari ka-
wasan Jakarta Kota hing-
ga Jalan Sisingamanga-
raja Blok M untuk poros
Utara-Selatan, dan ke
Jalan MT Haryono-Jalan
GatotSubroto-Perempat-
an Jalan Pancoran un-
tuk poros Timur-Barat.

Menurut warga lainnya,
pemberlakuan 3 in 1 se-
harusnya disosialisasi-
kan terlebih dahulu, ja-
ngan tiba-tiba seperti ini.
Seorang pengemudi ken-
daraan Linda Erawati
(30) warga Rawama-
ngun, Jakarta Timur,
mencurigai Pemerintah
Propinsi DKI Jakarta me-
manfaatkan momen libur
Natal dan akhir tahun
memberlakukan 3 in 1
agar tidak terjadi ekses
yang lebih parah. "Saya
menduga keras Guber-
nur DKI sengaja mem-
berlakukan aturan ini se-
cara tiba-tiba dan di
akhir tahun, karena ka-
lau hari kerja biasa pasti
mendapat reaksi keras
dari masyarakat," ung-
kapnya.

Asisten Pembangunan
Pemprov DKI/Kepala Ko-
ordinator Busway Irzal
Djamal  menginginkan
pemberlakuan 3 in 1 dila-
kukan secara tetap di ja-
lur busway yang akan di-
resmikan penggunaan-

nya pada 15 Januari
2004. Akan tetapi niatan
Djamal ini juga menda-
pat tentangan dari ma-
syarakat pengguna ja-
lan.

Untuk  mengantisipasi
pemberlakuan 3 in 1 itu,
sebelum perempatan
Pancoran tampak ba-
nyak anak muda meng-
acungkan tangan kepa-
da pengemudi kendara-
an berpenumpang ku-
rang dari tiga orang un-
tuk menjadi joki, akan te-
tapi sejauh ini polisi lalu
lintas dan petugas
DLLAJ masih sigap
menghalau mereka.(nik)
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